HAK KELUAR RUMAH BAGI WANITA
MENURUT SURAT AL-AHZAB AYAT 33
(Studi Instinbath Hukum Ibnu Katsir dan At-Thabathab a'i)

Skripsi

Diajukan Kepada Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan KaliJaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat Guna Memperole Gelar Sarjana

Atau Strata Satu Agama Dalam limu Syari’ah

Disusun Oleh:

NUR HANAFI
05360061

PEMBIMBING

1. Dr. MALIK MADANI, M.A
2. MANSUR, S.Ag, M.Ag

JURUSAN PERBANDINGAN MADZHAB DAN HUKUM
FAKULTAS SYARI'’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2010



ABSTRAK

Perbedaan pandangan dalam menafsirkan beberapa adypr'an
yangberkaitan dengan perempuan, salah satunyahagsizang memandang hak
keluar rumah bagi wanita.Q.S Al-Ahzab (33): 33 mmgal ayat yang oleh
sebagian ulama ditafsirkan sebagai perbatasan hgk vanita untuk keluar
rumah, misalnya lbnu Katsir dan At-Thabathabai'.Kedmufasir tersebut
memberikan penafsiran yang berbeda terhadap .Q/&hzdb (33): 33, hal ini
disebabkan karena keduanya berbeda corak dan meteliegga berbeda pula
dalam menafsirkan ayat tersebut. Berdasarkan udiiatas, maka penelitian ini
memfokuskan pada dua pesoalan, yaitu : 1) Bagainmaetodelogi istinbat
hukum lbnu Katsir dan At-Thabathaba’l tentang halu&e rumah bagi wanita
menurut surat Al-ahzab ayat 33. 2) Bagaimanahatitnukum lbnu Katsir dan
At-Thabathaba’l tentang hak keluar rumah bagi wamtnurut surat Al-ahzab
ayat 33.

Penelitian ini merupakan kajian pustakan. Datsardalpenelitian ini
diperoleh dariTafsir Ibnu Katsir dantafsr al-mizan. Dan beberapa buku yang
membicarakan tentang perempuan.Kajian ini mengamaketode dokumentasi
dengan pendekatan tafsir. Setelah sumber terkungbbhca, dipelajari,dan
dipahami, lalu dianalisis secara deskriptip arkalkbmparatif melalui proses
pemikiran induktif.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa: petama, dataemafsirkan ayat ini
menurut Ibnu Katsir merupakan larangan bagi wamtak keluar rumah, kecuali
jika ada keperluan (hajat). Jika tidak ada keperlomenurutnya ; a) perempuan
diharuskan berada di rumah, sebab keberadaan pememgidalam rumah
menurut Ibnu Katsir, pahalanya dengan jihad dnjaieh (bagi para laki-laki); b)
perempuan adalah aurat.Jika perempuan keluar rymahakan hilang
kehormatannya. Sedangkan penafsiran At-Thabathabdiadap ayat tersebut
adalah sebutan untuk menetapnya perempuan didalamahnya. Namun
susunan kalimat dalam satu ayat ini tidak ditujuKaitabnya pada kaum wanita
secara umum,karerkhitab ayat ini secara zahir ditujukan khusus kepadrigttr
Nabi saw. Dari segi metode penafsiran, tampak IbatsiKdan At-Thabathabai’
menafsirkan surat al-ahzab ayat 33 ini dengan kemafsir al-Qur;an bi al-
Qur'an atau tafsir bi al-ma’sur dengan metdaldili (analisis). Sedangkan dari
segi corak penafsirannya. Ibnu Katsir dan At-Thladbai'tidak memperlihatkan
corak masing-masing.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Kajian tentang perempuan agaknya makin marak. Kelaial
perempuan rupa-rupanya mempunyai kekhususan téisgadg menarik
untuk diperbincangkan. Dengan pengamatan sepirdgs $anpa harus
melalui penelitan yang seksama, dapat dilihat bapgrampuan sepanjang
sejarah peradaban manusia hanya memainkan perab, s®nomi, dan
politik yang kecil jika dibandingkan dengan lakkia Sebaliknya peran
domestik perempuan lebih menonjol, baik sebagi mm@upun ibu rumah

tangga

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan secatdagisiosudah
terjadi sejak masa konsepsi, masa perkembangarobogis dan masa akil
balig. Perbedaan tersebut berkembang di kalangampihasemua etnis

bangsa-bangsa di dunia.

Salah satu tema utama sekaligus prinsip pokok dal@man Islam
adalah persamaan antara manusia, baik laki-lakiporayperempuan dan
antara bangsa, suku, dan keturunan. Perbedaannyamggaris-bawahi dan

yang kemudian meninggikan atau merendahkan sesgotamyalah

! Huzaemah Tahido Yanggo, “Pandangan Islam ten@emger; dalam Mansur Fagih
ed. Membincang Feminisme Diskursus Gender Perspekdin/é Risalah Gusti, Surabaya, 1996),
him. 151



pengabdian dan ketagwaannya kepada Allah. Banyakad@uran telah
menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan adalahagabat sebagai

manusia, terutama secara spiritual, misalnya @-%aabah 9: 112, berikut:

Tl s g ymally 5 aY) G saaliall 5S¢y saibad) ¢ saalall ¢ sulall () sl

O sall g ) 2 gaald (o shadlall 5 Siall (e

Meskipun al-Qur'an adalah Kitab Suci yang kebenayanabadi,
namun penafsirannya tidak bisa dihindari sebagaituswang relatif.
Perkembangan historis berbagai mazhab kalam, dah tasawuf merupakan
bukti positif tentang kerelatifan pemahaman keagamamat Islam. Pada
suatu waktu, kadar intelektualitas menjadi domingada waktu lainnya,
kadar emosionalitas menjadi menonjol. ltulah sepabpersepsi tentang
perempuan di kalangan umat Islam, khususnya dalemmiifasir juga

berubah-ubah dari jaman ke jaman.

Perbedaan pandangan dalam menafsirkan beberapaala@ai’'an
yang berkaitan dengan perempuan, salah satunyahagitang memandang
hak keluar rumah bagi perempuan. Dalam budaya apktriperempuan
dipandang tidak lebih hanya sebagai ibu rumah @nd@rena adanya
anggapan bahwa kaum perempuan itu bersifat memelii@n rajin, serta

tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga. Apgga tersebut



membawa akibat semua pekerjaan domestik rumah tangggdi tanggung

jawab atau beban kerja kaum peremp@an.

Pandangan-pandangan seperti ini, memberikan penaahdahwa
perempuan dianggap sebagai obyek yang harus menstahpun yang
diperintahkan atau diinginkan suaminya. Mungkinekar hal ini mengacu
pada pandangan bahwa suami sebagai penanggung-stwalbaik secara
moral maupun spiritual atau mungkin juga karenadigdan mencari nafkah
terletak pada laki-laki. Sehingga sejalan dengaushya sebagai obyek,
tanggung jawab kehidupan rumah tangga tidak térlpda pundak istri,
melainkan terletak pada pundak suami. Karena jdidisat beban nafkah
dalam kitab kuningTuras memandang beban itu tetap menjadi tanggung
jawab suami sekalipun misalnya sang istri sendising yang kaya ray#.
Kemudian, apa karena demikian, lantas istri dalaementukan hal apapun
masih dalam pengawasan.

Sebagimana misalnya dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 3Bystmutkan berikut:
Oadal 5 35S0 Cpile 5 8 shall el 5 oW Aol = 58 8 Y OS3sm (A GUAS
st oS sedar s Candl Jal e 5l oie Can il i) 3 Ladl 4l gy 5 0
Demikian selengkapnya ayat 33 dari Q.S Al-Ahzab, gyaiy oleh
sebagian ‘ulama ditafsirkan sebagai pembatasabdgikwanita untuk keluar

rumah. Oleh penulis, ayat di atas, menjadi temaokokang akan dibahas

berkaitan dengan” persepsi”’ adanya larangan kelumah bagi wanita.

*Ibid, hlm. 2

’Sadi Abu Habieb Penasehat, Ensiklopedi ljmak: Persepakatan ‘Ulama dalam Hukum
Islam, terj. Sahal Mahfudz dan Musthofa Bisri( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), him. 454



Salah satu ulama tafsir yang memberikan penafsadradap ayat
tersebut di atas adalah Ibnu katsir denggsir Ibnu Katsir. Ibnu Katsir
adalah seorang ulama terkemuka abad ke-8 H yanglalain bidang tafsi,
sejarah, hadits, dan figh. Ulama dari mazhab asfyiggh asal Damaskus
ini,banyak terpengaruh oleh pemikiran gurunya ldraimiyah, termasuk
dalam prinsip-prinsip penafsiran al-quran. Berbagjiap dan pandangan
Ibnu katsir ketika menafsirkan ayat-ayat bernuahsi&um, sejarah, dan
sebagainya selalu kritis dan selektif. Pemikiranhghih sejalan dengan
ulama salaf yang mengutamakan wahyu dan menempapesalaran
sesudahnya dan iapun sangat kritis terhadap riwayayat Isra’iliyat,
meskipun terkadang masih ada yang lolos dari kyak Kemudian Ibnu
Katsir sangat dominan menggunakan riwayat haditgenka hal ini

merupakan keahliannya dalam bidang sejarah yamyitiga.

Selain Ibnu Katsir, Muhammad Husain at-Thabathdamar afsir al-
Mizamya. At-Thabathaba’i adalah seorang ulama pemikigihf filosofis
dan ahli Matematika, banyak mengeluarkan karyaipgmtalam bidang ilmu
kefilsafatan Islam termasuk di dalamnya karya mogntainya yakniTafsir

al-Mizan

Berdasarkan latar belakang yang beda inilah, Igermerasa
tertarik untuk meneliti dan membandingkan pandanganeka tentang hak
keluar rumah bagi perempuan dalam tafsir merekangwasasing. Penulis

sengaja memilih tema hak keluar rumah bagi wanit@era wacana



pembatasan aktivitas wanita di sektor publik diawingan pemahaman
yang dihasilkan dari interpretasi perintah bagi ¥gaantuk selalu menetap di
dalam rumah yang seringkali interpretasi ini dgbeln dari  kajian

keagamaan yang sumbernya al-Qur’an.

Oleh karena itu, penting kiranya sebelum melanjutkke
permasalahan yang lebih jauh, ada dua titik pongyselalu menjadi acuan
pembahasan ini, yaitu; hak keluar rumah bagi wadata pendekatan tafsir.
Dalam hal ini menggunakarafsir al-Quran al-‘Azimkarangan lbnu Katsir
dan Tafsir al-Mizankarya at-Thabathaba'i. Pilihan ini dikarenakan adet
tafsir yang digunakan oleh dan at-Thabathalma&nurut hemat penulis-

keduanya berbeda dalam menafsirkan ayat al-Qurfaaliet.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, ndaksini dapat
ditarik beberapa rumusan masalah yang sesuai detgyaa yang akan
penulis angkat, yaitu:

1. Bagaimana metodologi penafsiran lbnu Katsir darThatbathabai
dalam menafsirkan hak keluar keluar rumah yangafatidalam Q.S
al-Ahzab ayat 337

2. Bagaimana istinbat hukum Ibnu Katsir dan at-Thaddadh tentang hak
keluar rumah bagi perempuan dalam tafsir Ibnu Katan Tafsir al-

Mizan berdasarkan Q.S al-Ahzab ayat 33?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakber

a. Untuk menjelaskan dan mengungkapkan istinbat hukbmu |
Katsir dan at-Thabathaba'i tentang hak keluar rumadyi
perempuan berdasarkan Q.S al-Ahzab 33: 33 dengan
menggunakan pendekatan Tafsir Ibnu Katsir dan malffsviizan.

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan istinbat hukum Kemsir dan
at-Thabathaba'i dalam menafsirkan QS. al-Ahzab33:

2. Kegunaan Penelitian
Sedang kegunaan penelitian ini diharapkan dapat emehn
beberapa hal berikut:

a. Dapat memberi pemahaman terutama kajian yang meéngara
kepada tema-tema tentang istinbat hukum ayat-&@tiéan yang
berkaitan dengan hak keluar rumah perempuan dasliam.|

b. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan keislaematama
kajian penafsiran ayat-ayat tentang relasi laki-dizk perempuan.

c. Dapat berguna untuk khazanah pojok intelektual muBidonesia
khususnya kajian tentang tema-tema feminisme yakgitkbn
dengan tafsir-tafsir keagamaan. dan jurusan yadgnge penulis

tekuni.



D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hirggans, sudah
banyak ditemukan penelitian atau tulisan yang méabsentang perempuan.
Namun, untuk mengetahui posisi penulis dalam mekkusenelitian ini,
penulis berusaha untuk melakukaeaview terhadap beberapa literatur yang
ada kaitannya atau relevan terhadap masalah yangdn@byek penelitian
ini

Karya yang secara khusus membahas tentang hak-hatavaalam
pandangan Ibnu Katsir dan at-Thabathaba'i, dirania:

Asma’ Barlas dalam judul:Cara Al-Quran membebaskan Wanifa’
Di dalam bukunya, Barlas mengatakan masih banyaly yaenganggap
bahwa wanita sebagai pelengkap dalam kehidupan, pedka peninjauan
kembali kepada ayat-ayat al-Qur'an yang membicarskaa-tema wanita.

Nasarudin Umar dan Amany Lubis dalam tulisanniiawa sebagai
Simbol Ketergantungan: Relasi Gender dalam KitatsifafDalam buku ini,
Nasarudin dan Amany ingin menegaskan dengan bemarlbahwa dalam
al-Qur'an tidak ada pengekangan ruang gerak perampmisalnya dalam
ayat ‘waqgarnd yang oleh sebagian ‘ulama tafsir di intepretasildengan

pembatasan perempuan untuk aktif di dalam kegiptaslik, baik dalam

“Asma’ Barlas,Cara Al-Qur'an Membebaskan Wanitdakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2003, him. vi

’Nasarudin Umar, Amany Lubis,” Hawa sebagai Simbol Ketergantungan: Relasi Gender
dalam Kitab Tafsir”, dalam A/i-Munharif (ed) Mutiara Terpendam Perempuan Dalam Literatur
Islam Klasik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002) him. 19



bidang ekonomi, sosial maupun politik. Hal ini m@ailkan pembatasan bagi
istri-istri Nabi saja, bukan pada perempuan umumnya.

Selanjutnya makalah ‘Aziza al-Hibri dengan judul fidasan Qur’ani
Mengenai Hak-hak Perempuan Muslim Abad ke22&kalah ini membahas
isu jender berangkat dari sebuah premis bahwa da&@diwahyukan untuk
semua umat manusia, di seluruh penjuru dunia dadegala zaman.
Konsekuensi dari premis itu adalah bahwa al-Qur’'asiimi@tap relevan saat
ini untuk seluruh masyarakat, di Amerika, Arab, InggMesir, Indonesia
dan di mana pun berada. Al-Hibri berpendapat bahv@@uabn tidak hanya
tidak kadaluarsa tetapi justru sesuai dengan kbaatkebutuhan abad ke-21.
Di masa sekarang ini, dengan capaian intelektualogggt manusia dapat
memahami dan mendekati prinsp-prinsip al-Qur'an Hebaik daripada
orang-orang yang hidup pada abad-abad lampau. Dkimus kesetaraan
jender, al-Hibri mencoba menganalisa dengan merad@m pendekatan
linguistik terhadap beberapa ayat al-Qur'an yangesgama ini dijadikan
landasan teologis oleh banyak penafsir sebagdiasdsuperioritas laki-laki
dan perempuan. Al-Hibri menegaskan bahwa jika ayat-al-Qur'an
dipahami secara lebih cermat lagi, tidak ada irglikdanya superioritas laki-

laki dan sibordinasi perempuan.

%¢Aziza al-Hibri “Landasan Qur’ani Mengenai Hak-hak Perempuan Muslim Abad ke-21"
Makalah yang disampaikan dalam seminar Internasional tentang wanita yang diselenggarakan di
Jakarta pada tanggal 1-4 Desember 1997



Su’ad Ibrahim Salih dengan judul “Kedudukan Pereampwalam
Islam”.” Dalam karyanya ini, Salih mengelaborasikan belzejnsip al-
Qur'an tentang perlunya menghargai dan melindungihak wanita dan
mengakui kompetensi wanita dalam kehidupan beragakanomi, dan
sosial. Meskipun demikian, Salih mengakui bahwa laelzerapa perbedaan
antara laki-laki dan perempuan sebagaimana dipaltami ayat-ayat al-
Quran, terutama berkaitan dengan kepemimpinan d&elmarga QS an-
Nisa' 4. 34, persaksian QS al-Bagarah 2: 28, war@an An-Nisa’ 4: 7-11
dan semacamnya. Dalam kasus-kasus tersebut lakidakpaknya
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi dibandiegempuan. Terhadap
ayat-ayat ini, Salih tidak berusaha menafsirkamgiladia hanya mencoa
merasionalisasikan mengapa perbedaan itu terjagdlcar& umum bisa
dikatakan bahwa pandangan Salih jauh lebih dekajadtepandangan ‘ulama
tradisional jika apa yang dibandingkan dengan apagydikemukakan oleh
al-Hibri.

Asghar Ali Engineer, dalam bukunyaHak-hak Perempuan Dalam
Islam menjelaskan bahwa secara historis telah terjadiirgsin laki-laki
dalam semua masyarakat di sepanjang zaman, ketaialin masyarakat-

masyarakat matriarkal, yang jumlahnya tidak seket&erempuan dianggap

lebih rendahdaripada laki-laki. Dari sini muncul doktrin ketidsdtaraan

’Swad Ibrahim Salih, “Kedudukan Perempuan dalam IslanMakalah yang disampaikan

dalam seminar Internasional tentang wanita yang diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 1-4
Desember 1997

8Asghar Ali Engineer,Hak-hak Perempuan dalam lIslarigrj. Farid Wajidi dan Cici
Farkha (Yogyakarta: LSPPA, 2000), him. 64
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antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki harus ntitimdan mendominasi
perempuan, menjadi pemimpinnya dan menentukan dgsannya, dengan
bertindak baik sebagai ayah, saudara laki-lakiumta suami sedangkan
perempuan hanya dibatasi di rumah, kasur dan dirdaa dianggap tidak
mampu mengambil keputusan di luar wilayahnya. $efaya, Engineer
menjelaskan tentang al-Quran menyatakan bahwa kgzhis kelamin ini
memiliki asal-usul dari satu makhluk hidup yang aadln karena itu,
memiliki hak yang sam&.Al-Qur'an mengatakan: "Hai sekalian manusia,
bertagwalah pada Tuhanmu yang telah menciptakarariuddi yang satu,
dan darinya Allah mengatakan bahwa semua laki-laki gErempuan telah
diciptakan dari satunafs *° makhluk hidup dan, karena itu, tidak ada yang
lebih unggul dari yang lain.

Nurjannah Ismail dalam bukuny&erempuan Dalam Pasungan
menjelaskan karena al-Qur’an tidak menyebutkanraezesplisit keunggulan
dari laki-laki atas perempuan, maka penafsiran Stasit an-Nig ayat 34
pun jadi beragam dan kontroversial. Selain MuhantaiAbduh dan Rasyid
Rida, kebanyakan para Mufassir, mengemukakan beddcalebihan laki-
laki secara terperinci, yang pada intinya berkisekitar kelebihan fisik,
intelektual, dan agama. Dari uraian terperinci ydilggmukakan oleh para

Mufassir tentang keunggulan laki-laki, tampaknyareka memperluas

%Ibid., him. 65

Di sini kata nafs sangat penting. Kata ini berarti jiwa, ruh, pikiramakhluk hidup,
manusia, kemanusiaan, dan seterusnya. Banyak marafsp klasik yan memilih "manusia”
sebagai makna dari kateafs dan menganggapnya merujuk kepada Adam. Namfimammad
“Abduh lebih menyukai "kemanusiaan" karena istilah menekankan asal-usul manusia yang
sama dan persaudaraan umat manisig, him. 65
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pembicaraan kepada laki-laki sebagai jenis kelamukan dalam konteks
laki-laki sebagai suami. Sehingga kelebihan-kekbilyang dikemukakan
mereka tidak mempunyai relevansi dengan posisi sgabagai pemimpin
rumah tanggd?

Nasaruddin Umar dalam bukunyArgumen Kesetaraan Jender
menjelaskan bahwa salah satu obsesi al-Qur’an iafahujudnya keadilan di
dalam masyarakat. Keadilan dalam al-Quran mencalsa@gala segi
kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maugpebagai anggota
masyarakat. karena itu al-Qur'an tidak mentolergas® bentuk penindasan,
baik berdasarkan kelompok, etnis, warna kulit, sukangsa, dan
kepercayaan, maupun yang berdasarkan jenis kelahkia.terdapat suatu
hasil pemahaman atau penafsiran yang bersifat w@siatau menyalahi
nilai-nilai luhur kemanusiaan, maka hasil pemahaniam penafsiran tersebut
terbuka untuk diperdebatkah.

Adapun dalam skripsi ini, penulis lebih spesifikaal hal mengkaji
hak keluar rumah bagi wanita, dari surat al-ahzeh a3 menurut pandanagn

ibnu katsir dan At-Thabathaba'i.

E. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kajiastplalibrary

research Penelitian dilakukan dengan mengambil sumber ngata

“Nurjannah IsmailPerempuanhim. 272-273

12Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Jakarta: Paramadina, 2001 him. 265
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dengan menelaah buku-buku tafsir yang bersangkaetdang hak dan
perempuan. Penelitian ini pada dasarnya terfakpadeesumber pokok
padaTafsir al- Mizan dan Tafsir Ibnu Katsakan tetapi tidak menutup
kemungkinan untuk melihat pendapat mufassir laindgagan kitab-
kitab tafsir mereka agar mendapat gambaran yandp, utuntuk
kemudian dideskripsikan dan dianalisis sehinggaatapenjawab

persoalan yang telah dirumuskan dalam pokok masalah

2. Sumber Data

a. Sumber primer
Sebagai sumber primer penelitian ini adakitab Tafsir
Ibnu Katsir dan Tafsir al- Mizankhususnya pada Q.S al-Ahzab
ayat 33 yang membahas tentang hak keluar rumalpbagnpuan.

b. Sumber sekunder

Sedangkan sumber sekundernya berdasarkan padarsumbe

kepustakaan seperti a kitab-kitab tafsir, di amigaakarangan
Quraisy Syihab dengahafsir Misbahnya, al-Mahalli, Jalal al-din
dan Jalal al-din al-Suyuthiafsir al-Qur'an al-Adzim atauTafsir
al-Jalalain, Tafsir al-Manar karya Rasyid Rida dan Muhammad
‘Abduh dan b buku, artikel, jurnal, dan sumber-semlain yang
ada kaitannya dengan pembahasan ini, misalnyandganaAbu al-
A’la al-Maududi dengan karyanyal-Hijab, Haifa A Jawad,

Otensititas Hak-hak Perempuan Perspektif Islam &tasetaraan
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Jender dan buku-buku lain sebagainya yang berkaitan dengan
pembahasan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data, penelitian ini menggan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah Bela@oran
tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiaridpenjelasan dan
pikiran peristiwa itu, dan ditulis dengan sengajulh menyimpan atau
meneruskan keterangan mengenai peristiwa tersehjitarinya dapat
membantu mengetahui sebab dan bentuk permasaladwaafsipan
perempuan.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikMerigkaji
literatur yang membahas tentang tema hak-hak waaitara universal
kemudian memfokuskan tentang hal yang berkaitagatekebebasan
wanita yang diterjemahkan oleh penulis menjadi halkide rumah; 2
Mendeskripsikan pemikiran dan metode penafsiran Katsir dan at-
Thabathaba'i tentang maksud katavagarna’ serta tanggapan-
tanggapan dari pemikiran mufassir lain sebagai Mahatuk
perbandingan tanggapan penulis; dan 3 Membuat begim penelitian
tentang ayat yang diperbincangkan dan membuatisediltan-catatan
untuk dianalisis dan diinterpretasikan serta digalisasikan dari

fenomena ayat.
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4. Teknik Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahapan yang saegentukan
aspek penelitian berhasil atau tidak. Tentu sajaktisemua kajian
bidang dari berbagai aspek akan dijadikan sasaemelifan, hanya
makna yang bersangkutan saja. Kajian ini bersiiskrightif analistis-
komparatif'® yaitu meneliti sosok Ibnu Katsir dan at-Thabattiaterta
membandingkan metode-metode yang dipakai keduamyesuknya
persepsi kedua tokoh tentang hak keluar rumah Ipgagempuan
berdasarkan Q.S al-Ahzab ayat 33. 1. Metode kortipama penulis
gunakan untuk melihat perbandingan pendapat IbntsilKdan at-
Thabathaba'i tentang hak keluar rumah bagi perempeadasarkan
QS. Al-Ahzab ayat 33, sehingga terlihat persamaam mrbedaan
keduanya terutama dalam hal metodologi dan penafspa:*
5. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa pendek#titu
pendekatan historis-sosiologis, Pendekatan inirdigan untuk melihat
dan memahami gambaran peristiwva masa lalu, dan ungkgpkan

segi-segi sosial dari peristiwa yang terjadi, m&opadi sana tentang

BLihat Jujun S. Sumantri, ‘Kefilsafatan dan Keagaman Mencari Paradigma
Kebersamaan’,.dalam Mastuhu dan M. Deden Ridwan Ed. Tradisi Baru Penelitian Agama Islam;
Tinjauan antar Disiplin I[Imu (Bandung: Nuansa), 1998, hlm. 44

1 ihat Nasruddin Baidaryletodologi Penafsiran al-Qur'an Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
Cet. Ill, 2005), him. 65
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pergeseran golongan sosial yang berperan, jenisinigaln sosial,
konflik berdasarkan kepentingan dan sebagainya.
F. Sistematika Pembahasan

Secara umum, skripsi ini, disusun dalam tiga bagitama, yaitu
pendahuluan, isi dan penutup. Untuk memperoleh peaslam yang utuh dan
sistematis serta mudah dipahami, maka pembahaskm dskripsi ini
nantinya akan dibagi menjadi lima bab, dan masiaging bab terdiri dari
sub-bab sebagaimana uraian berikut:

Bab Pertama terdiri dari pendahuluan, yang akan menjelaskan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalahdéd@nal pokok-pokok
permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitianuéinjatau telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Dua, oleh karena kajian ini tentang penafsiran al-QufSamat
al-Ahzab ayat 33 dalaniafsir al-qur'an dan Tafsir al-Mizan maka akan
diulas tentang latar belakang kehidupan thabathdbha Ibnu katsir serta
karya-karya mereka.

Bab Tiga,di bab ini akan dibahas mengenai metode istinb&timm
Ibnu Katsir dan At-Thabathaba'’i dari Surat al-Ahzgfat 33.

Bab Empat analisis istinbath hukum Ibnu Katsir dan at-Tabati
dalamKitab Tafsir Ibnu KatsidanTafsir al-Mizantentang hak keluar rumah

bagi perempuan.

“Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
hlm. 11
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Bab kelima penutup yang merupakan bab terakhir dari keselaruha

pembahasan yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

Tema perempuan sebagai obyek kajian telah menamilyak kalangan
Berbagai kajian baik seminar, lokakarya dan beribpgaerbitan buku dilakukan
untuk mengupas tema tersebut, hal tersebut mekgsian tumbuhnya
kesadaran untuk memberdayakan kaum perempDatam kualitasnya kaum
perempuan memang masih menghadapi beragam prakiekninasi akibat dari
kontruksi sosial yang berdasarkan paradigma mastasi

Kajian ini hanya sebagian kecil dari pola kesadap@mahaman yang
berkaitan dengan pemberdayaan perempuan sebagdilukasosial, penulis
mengupayakan dari pendekatan interpretasi metddie #&Mizan sebagai satu

dari solusi penerapan ayat kepada realitas yarenaetya

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan pada 4 terdahulu, penulis dengan segenap
kesadarannya dan berupaya untuk mengambil bebdmgianpulan dari
uraianuraian di atas, sebagai jawaban dari permasalahan yang sudah
ditetapkan
1. Ibnu Katsir sebagai seorang yang ahli dalam hukum Islam, ketika
menafsirkan ayaayat yang bernuansa Hukum, selalu memberikan
penjelasan yang relatif lebih luas, apalagi ketilenafsirkan ayaayat
yang dipahami secara berbdueda di kalangan para ‘ulama, oleh Ibnu

Katsir biasanya dideskripsikan, didiskusikan dan diarebsicara rinci,

66
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misalnya dalam menafsirka®.S al-Ahzab 33 :3, yakni dengan
melarang bagi perempuan untuk keluar rumah bilpataua keperluan
Namun menafsirkan ayat tersebut, ia mengemukakaperdygd buah
hadis, pendapat para sahabat dabi’in, pendapat para ulama dan
pendapatnya sendirSementaraat-Thabathaba’i, dalam memberikan
penafsiran ayafiyat yang bernuansa hukum, selalu menggunakan
sunnah dan ayatyat al-Qur’an yang lain untuk menjadikan supaya
lebih jelas serta bersandar pada kebebasan peneiivayat dan arah
tujuan apa yang diriwayatkan seputar ayat yang dsomhk

Bila dihubungkan dengan ayat 33Atizab, yang telah dijadikan
landasan pembatasan atau pelarangan wanita untide kemah, maka
at-Thabathaba’i, secara tekstual ayat tersebut menganjurkan wanita
untuk menetap di dalam rumah dan tidak memamerkamya untuk
keluar rumah dengamabarruj seperti orangrang jahiliyyah dulu
Secara eksplisit ayat tersebut memang bermaknaapgkn keluar
rumah, namun sebelum mengambil arti hukum atastagsgbut, harus
dilihat kepadamakhtub yang dituju dan dalam batasan apa sajihtub
dilarang untuk keluar rumalKandungan QSal-Ahzab ayat 33, sama
sekali interpretasinya tidak di tunjukkan kepadaapaanita muslim
pada umumnyaKarena alasan pemberlakuan ke umuman ayat yang
khusus tersebut tidak menyertakan dengan-dalil dari nas hadis
ataupun alQur'an maupun perilaku sahabat Nabi Saw, baik dauink

wanita atupun lakiaki. Alasan pemberlakuan umum tersebut tidak
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lebih hanya didasarkan kepada asuassimsi serta intervensi
kebudayaan dan latar belakang saja, yang dipaksadebagai
pemahaman atas tafsirQur'an

. Dalam metodologi itnbath hukum Ibnu Katsir, dapat dikategorikan
sebagai salah satu metode itnbat naqgly atau bssbuli juga dengan
Tafsir bi al-Ma’sur yang meliputi tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an,
tafsir Al- Qur'an dengan sunnah nabi Muhammad Saisiy tAl-Qur'an
dengan riwayat yang bersumber dari para sahabatafkn Al-Qur'an
dengan riwayat dari para tabi'in.

Adapun metode yang digunakan At-thabathaba'i berbeda
dengan ibnu katsir. At-thabathaba’l menggunakarodestafsir al-agly
atau bisa disebut juga dengan tafsir bi ar-ra’gifuy tafsir yang lebih
mengandalkan ijtihad dalam memahami nash-nash Aa@umaksud,
tujuan, dan petunjuk-petunjuknya, setelah menguiésai-ilmu yang
dibutuhkan oleh seorang mufassir. Adapun mashdaaadgdah Ijma’
dan giyas.

Perlu diingat bahwa dua metode ini bukanlah metpalieg
saling bertolak belakang. Karena kalau ditinjau dejarah dan syarat-
syaratnya, metode tafsir al-aqly merupakan pengegdaradari metode

tafsir bi al-ma'tsur.
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B. Saran-Saran

Setelah penulis memaparkan kajian singkat ini dermaalisis yang
memang sangat terbatas, karena t&an@ yang menyangkut masalah
kewanitaan yang bersumber darCran sangat minim, terkadang hanya
sebatas makalah, seminar atau naskah makalah iskripenulis
mengemukakan saraaran berikut yang mungkin hanya segelintir dari
desakardesakan pikiran untuk selalu bersikafasamuh kalau belum
dikatakan adil

Dalam memahami tafsir, apalagi sebagai obyek kajmmualah kitab
Suci alQuran, harus melihat dari segi obyektivitas selaangkin, tanpa
menimbulkan kecemburuan kelompok dari ras tertelkéwena itu memang
membutuhkan kajian yang sangat mendalam

Kajian tentang hakak wanita tidak hanya berkait pada kajian tafsir
saja Karena hadis pun sangat berpotensi untuk dikbjhlenendalam, baik
kajian hadisyang ditinjau dari sudut sosial ataupun dari sukkgahihan
periwayatan hadis tersebut, dan mungkin lebih jagh bukan hanya hadis
melainkan konteks figih yang terkandung banyak ménikan salah
persepsi

Kajian-kajian tersebut semestinya bukan hanya dalam bgetoikkiran
saja Tapi lebih merupakan tindakan yang masuk dalangg®alan seorang
muslim dan kesehariaKarena bila hanya berbicara pada tataran teoramak
akan timbul teorteori yang saling priontra, dan itu akan terus timbul.

Lebih efektifnya hal tersebut di komplementasikadach bentuk undang
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undang baik perdata maupun pidana. Hal semacaah ij)@ing lebih mengena

dalam masyarakat karena menyangkuthadlyang realistis

Saran balik serta kritk dalam pembahasan kajian sengat penulis
harapkan, karena demi kesempurnaan pandangan gaktiettas penulisanWa

Allahu A’lam b1 as-Sawab.
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Lampiran |

TERJEMAHAN
No | Halaman | Footnote Terjemahan
BABTI1
1 2€ " Dar hendaklah kamu tetap di rumahmu

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu pan
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
bermaksud hendak menghilangkan dosa (dari
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu
sebersih-bersihnya.

"...Firman Allah 'Waqarna fi buyutikunn
maksudnya janganlah kamu keluar tanpa adanya
keperluan. Adapun di antara keperluan-keperluan
yang disyari'atkan’ seperti shalat di Mesjid
dengan syarat-syaratnya, sebagaimana Yyang
disabdakan Rasulullah Saw “Janganlah kamu
sekalian melarang hamba Allah dari mendatangi
Masjid-masjid dan mereka keluar mengarah| ke
Ka’bah. Suatu riwayat menyebutkan - dan rumah-
rumah bagi mereka perempuan adalah lebih baik”
Berkaitan dengan itu, berkata Hafiz Abu Bakr|al-
Bazzar telah menceritakan kepada kami H
bin Mas’adah telah menceritakan pada kami

kepada Rasul Saw lalu mereka berkata w
Rasulullah, laki-laki pergi dengan keutamaan
jihad kepada Allah, maka amalan apa yang
kami perbuat agar setara dengan amal
mujahidin di jalan Allah, maka Rasulullah Saw
berkata: Barang siapa yang menetap —atau boleh
dengan kata lain yang semisal- di antara kamu di
rumahnya, maka yang demikian itu setara dengan
amal para mujahidin di jalan Allah, kemudian
mereka berkata kami tidak tahu. Diriwayatkan
dari Sabit ar-Ruh bin al-Musayyab ia adalah
seorang laki-laki dari penduduk Basrah yang
terkenal.
Al-Bazzar juga menceritakan kepada kami
Muhammad bin Mus|anni bercerita kepadaku




'Umar bin 'Asim menceritakan kepada kami

Hamam dari Qatadah dari Mauraqg dari Abi

al-

Ahwas dari Abdillah r.a. dari Nabi Saw bersabda:

Sesungguhnya wanita adalah aurat, apabila ia
keluar, maka kehormatannya akan dirampas pleh
Syaitan dan akan lebih dekat dengan naungan
Allah apabila dia tetap berada di rumahnya. Hadis

ini diriwaatkan oleh Imam Tirmizi dari Bandar

dari 'Umar bin 'Asim.

Al-Bazzar meriwayat dengan sanadnya terdahulu

dan juga Abu Dawud dari Nabi Saw: Shalat
kamar bagi wanita lebih baik dari shalat
rumahnya dan shalat dirumahnya lebih b
daripada melarangnya] ini adalah sanad Y
jayyid.

"...Firman Allah wa la tabarrujna tabarruj al
jahiliyyah al-ula Berkata Mujahid, seoran

di

di
aik
ang

g

perempuan yang keluar dan bergaya di depan

laki-laki, maka yang demikian itu adalédibarruj

al-jahiliyah. Qatadah berkata: Apabila kamu
semua perempuan keluar dari rumah-rumahmu

bergaya dan berlenggok-lenggok, maka A
melarang hal itu. Mugatil bin Hayyan berk

lah
a:

Tabarruj adalah mengenakan kerudung di kepala
dengan tidak mengikatnya lalu kelihatan kalung-
kalung, anting-anting, leher, dan jelaslah semua
auratnya, yang demikian itu adalah Tabafruj

kemudian menjadi pandangan umum di kalan
wanita mukmin dalam bertabarruj.

gan

Berkata Ibnu Jarir menceritakan kepadaku Ibnu
Zuhair menceritakan kepada kami Musa pin

Isma’il menceritakan kepada kami Dawud yz

Ibnu Abi al-Furat menceritakan kepada kami "Al

bin Ahmar dari 'lkrimah dari Ibnu Abbas r.a.

berkata dengan membaca ayat iniva[ la
tabarrujna tabarruj al-Jahiliyyah  al-ulp
maksudnya adalah masa di antara Nabi Nuh
Idris, dan masa itu sekitar seribu tahun. Ada

dan
dua

kelompok keturunan Adam, salah satunya

berdiam di dataran rendah dan sebagian
tinggal di pegunungan. Laki-laki pegunung
berwajah cakep sedangkan perempuar
berwajah buruk. Perempuan di dataran rer

lagi
an

nya
dah

berwajah cantik dan laki-lakinya berwajah burpk.

Sesungguhnya Iblis laknat datang kepada sed

rang

laki-laki dari dataran rendah dalam bentuk ahak




muda. Lalu dia menjadi menjadi dari lelaki i

Lalu Iblis melakukan sesuatu yang dilakukan qleh

para anak gembala dengan menyembuny
seruling. Maka dia meniupkannya d

[u

kan
an

mendatangkan suara yang indah yang belum

pernah didengar sebelumnya. Maka suara

itu

sampai pada orang-orang disekitar mergka,

hingga mereka berdatangan dan berkumpul u
mendengarkan tiupan indah itu dan mer
jadikan pesta tahunan. Maka para laki-l

ntuk
eka
aki

muncul dengan dandanan yang glamour yang

mereka maksudkan untuk menggoda wanita.
berkata, 'Maka wanita-wanita itupun berh

Dia
as

untuk menggoda laki-laki. Ada seorang laki-laki

dari yang berasal dari pegunungan dan me
pada saat itu sedang merayakan pesta tah
Maka laki-laki itu melihat seorang wanita d
lelaki itu mendatangi kembali sahabat-sahaba
dan menceritakan apa yang dia lihat, m

reka
inan.
an
Inya
aka

merekapun datang mengelilingi wanita-wanita

yang sedang berdandan tersebut. Maka munc
kekejian zina di tengah-tengah mereka. In
yang diisyaratkan dari firman Allah di atas...”
"... Firman Allah fva agimna as-salah wa atin a
zakah wa ati’'nallah wa rasulgh maksudnya
pertama melarang perempuan terhadap be
kejelekan kemudian memerintahkan peremp
untuk berbuat kebaikan di antaranya mendiri
shalat yaitu menyembah Allah yang Esa ti
sekutu bagi-Nya dan menunaikan zakat y
demikian adalah sebaik-baik makhluk [
ati'nallah wa rasulah] ini merupakan bagian @
"ataf '"am untuk perintah khusus...”

"... Firman Allah [innama yuridullah liyuzhib|
'ankum ar-rijsa ahl al-bait wa yutahhiraku

ullah
lah

Iz~

buat
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kan
ada
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a
m

tathiran] nas ini dkhususkan untuk isteri-isteri

Nabi karena mereka sebagai ahl al-bait dan ka
bahwasanya sebab turunnya ayat ini turun kh
pada isteri-isteri Nabi di dalamnya terda
perkataan yang tunggal, baik ketika ayat
sendiri maupun bersama ayat lainnya ad
sahih.

Diri wayatkan dari lbnu Jarir dari ’lkrimah
bahwasanya 'Ayat ini turun khusus untuk p
istri Nabi Saw”. Demikian juga riwayat Ibnu A
Hatim dia berkata telah menceritakan kep

rena
ISUS
pat
nya
alah

ara
DI
ada




kami 'Ali Bin Harb al-Mausali telah menceritaka
kepada kami Zaid bin al-Habbab tel
menceritakan kepada kami Husein bin Wagqid
Yazid an-Nahwi dari 'lkrimah dari lIbnu Abba
r.a., tentang firman Allah tersebut. Dia berka
'Ayat ini turun khusus untuk para istri Nabi Sa
Dan ’lkrimah juga berkata: "Barang siapa ya
menghendaki dengan ahl al-bait istri-istri N3
sesungguhnya ayat ini turun khusus meng
para istri Nabi Saw. Maka jika ada yang dimak
anhunna adalah yang menyebabkan turunnya
dan tidak ada yang lain maka yang demikian
adalah benar shahih...”.

An
ah
dari
1S
ata,
W.
Ang
bi,
enai
sud
ayat
itu

BAB 1v

36

" Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu
janganlah kamu berhias dan bertingkah |
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu
Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taat
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya All
bermaksud hendak menghilangkan dosa

dan
aku
dan
lah
ah

dari

kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu

sebersih-bersihnya”.

44

“ Tempat wanita adalah rumah, tidak dibebas
mereka pekerjaan di luar rumah kecuali 3
mereka berada di rumah dengan tenang
hormat agar mereka dapat melaksans
kewajiban rumah tangga. Adapun kalau ada I
keperluanya untuk keluar, maka boleh s
mereka  keluar rumah dengan  sys
memperhatikan dari segi kesucian diri ¢
memelihara ke hormatannya ”

gar
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"...Firman Allah 'Wagqgarna fi buyutikunna
maksudnya janganlah kamu keluar tanpa ad:

anya

keperluan. Adapun di antara keperluan-keperluan

yang disyari'atkan’ seperti shalat di Mes
dengan syarat-syaratnya, sebagaimana

disabdakan Rasulullah Saw: “Janganlah ka
sekalian melarang hamba Allah dari mendata
Masjid-masjid dan keluar menuju arah Ka'b
Suatu riwayat menyebutkan dan rumah-run
bagi mereka perempuan adalah lebih baik”.
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47

“ Para perempuan datang kepada Rasul SAW
mereka berkata: Wahai Rasulullah para k3
laki-laki pergi dengan keutamaan dan jih
kepada Allah, maka amalan apa yang bisa K

lalu
\um
ad
ami

v



perbuat agar setara dengan amal para mujahidin di
jalan Allah maka Rasul SAW berkata: Barang
siapa yang menetap atau tinggal diantara kamu di
rumahnya maka yang demikian itu setara derngan
amal para mujahidin di jalan Allah, kemudian
mereka mengatakan: kami tidak tahu”.

49

‘ Telah berkata juga al-Bazzar menceritakan
kepada kami Muhammad bin Mus|anni bercerita
kepadaku 'Umar bin 'Asim menceritakan kepada
kami Hamam dari Qatadah dari Mauraqg dari Abi
al-Ahwas dari Abdillah r.a. dari Nabi Saw
bersabda: 'Sesungguhnya wanita adalah durat,
apabila ia keluar, maka kehormatannya akan
dirampas oleh Syaitan dan akan lebih dekat
dengan naungan Allah apabila perempuan tetap
berada di rumahnya. Hadis ini diriwaatkan oJeh
Imam Tirmizi dari Bandar dari 'Umar bin 'Asim

53

“...Firman Allah va la tabarrujna tabarruj al-
jahiliyyah al-uld Berkata Mujahid, seorang
perempuan yang keluar dan bergaya di depan
laki-laki, maka yang demikian itu adalédbarru;j
al-jahiliyah. Qatadah berkata: Apabila kamu
semua perempuan keluar dari rumah-rumahmu
bergaya dan berlenggok-lenggok, maka Allah
melarang hal itu. Mugatil bin Hayyan berkata:

Tabarruj adalah mengenakan kerudung di kepala
dengan tidak mengikatnya lalu kelihatan kalung-
kalung, anting-anting, leher, dan jelaslah semua
auratnya, yang demikian itu adalah tabafruj
kemudian menjadi pandangan umum di kalangan
wanita mukmin dalam begabarruj”.

"Berkaitan dengan hal ini, lbnu Jarir
menceritakan kepadaku Ibnu Zuhair menceritgkan
kepada kami Musa bin Isma’il menceritakan
kepada kami Dawud yaitu Ibnu Abi al-Furat
menceritakan kepada kami 'Ali bin Ahmar dari
‘lkrimah dari Ibnu Abbas r.a. berkata dengan
membaca ayat iniwa la tabarrujna tabarruj al-
jahiliyyah al-uld maksudnya adalah masa |di
antara Nabi Nuh dan Idris, dan masa itu sekitar
seribu tahun. Ada dua kelompok keturunan
Adam, salah satunya berdiam di dataran rendah
dan sebagian lagi tinggal di pegunungan. Laki-
laki pegunungan berwajah cakep sedangkan

\Y



perempuannya berwajah buruk. Perempuan di
dataran rendah berwajah cantik dan laki-lakinya
berwajah buruk. Sesungguhnya Iblis laknat
datang kepada seorang laki-laki dari datgran

rendah dalam bentuk anak muda. Lalu
menjadi menjadi dari lelaki itu. Lalu Ibl

dia
S

melakukan sesuatu yang dilakukan oleh para anak

gembala dengan menyembunyikan seruling. M

aka

dia meniupkannya dan mendatangkan suara yang
indah yang belum pernah didengar sebelumpya.
Maka suara itu sampai pada orang-orang disekitar

mereka, hingga mereka berdatangan
berkumpul untuk mendengarkan tiupan indah

dan
itu

dan mereka jadikan pesta tahunan. Maka para

laki-laki muncul dengan dandanan yang glam

our

yang mereka maksudkan untuk menggoda wahita.

Dia berkata, 'Maka wanita-wanita itupun berh

as

untuk menggoda laki-laki. Ada seorang laki-laki

dari yang berasal dari pegunungan dan me

reka

pada saat itu sedang merayakan pesta tahunan.
Maka laki-laki itu melihat seorang wanita dan
lelaki itu mendatangi kembali sahabat-sahabatnya
dan menceritakan apa yang dia lihat, mpka
merekapun datang mengelilingi wanita-wanita
yang sedang berdandan tersebut. Maka muncullah

kekejian zina di tengah-tengah mereka....”.

56

“...dan janganlah mereka memukulkan
kakinya agar dikehui perhiasan yang merek
sembunyikan

57

"... Firman Allah [wa agimna as-salah wa atin az-
zakah wa ati’nallah wa rasulahl maksudnyad
pertama melarang perempuan terhadap be
kejelekan kemudian memerintahkan peremp
untuk berbuat kebaikan di antaranya mendiri
shalat yaitu menyembah Allah yang Esa ti
sekutu bagi-Nya dan menunaikan zakat y
demikian adalah sebaik-baik makhlukwa

ati’nallah wa rasulah] ini merupakan bagian dar

"ataf '"am untuk perintah khusus...”
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60

Berkata Ibnu Jabir: telah bercerita pada kami
Ibnu Waki' bercerita pada kami, Abu Na’im,
telah bercerita pada kami Yunus dari Abu Ishaq,
telah memberi tahuku Abu Dawud dari Abu al-
Hamra, telah berkata Rabitah al-Madinah tujuh

jSY

buat
uan
kan
ada
ang

bulan beliau bersama Rasul Saw.:"Apabila terbit
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fajar beliau datang kepada ‘Ali dan Fatimah r.a.
“shalat-shalat”.
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63

n

Dalam penafsiran firman Allah [Ya
ayyuhannabi... ]: adalah sebab turunnya ayat
karena pada saat itu Nabi baru kembali dari
perang Khaibar dan tertimpa beban Abu Hagqif,
maka para istrinya berkata: ’Kami juga tertimpa
seperti apa yang telah menimpamu, lalu Rasul
Berkata kpada mereka, Aku bersumpah di antara
orang Muslim atas apa yang allah perintahkan,
maka para istri Rasul itu marah, dan Nabi
berkata, mungkin engkau akan akan tahu bahwa
jika engkau lepaskan kami, maka kami tidak
mendapatkan kecukupan dari kaum kami tuk
menikahi kami

Maka Allah dan Rasulnya, memerintahkan tuk
mengajak mereka di rumah Ibu Ibrahim selama
29 hari sehingga mereka mendapatkan haid dan
suciudian Allah menurunkan ayat iniyakni ayat
untuk memilih lalu Allah berfirman Hai sekalian
Nabi, katakan pada isteri-isteri kalian... lalu
berdirilah Ummu Salamahdan berkata, Aku
memilih Allah dan Rasul-Nya, lalu istri-istri Nabi
yang lainnya semua berdiri dan berkata seperti
yang dikatakan Ummu Salamah"
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67

“ Jika dikatakan: ‘Sesungguhnya riwayat tersgbut
menunjukkan bahwa ayat itu mencakup meliputi
Ali, Fatimah, Hasan dan Hussein dan tigdak
menafikan keterlibatan para isteri-istri Nabi

SAW. Sebagaimana tergambarkan dari bagian
ayat terebut yang membicarakan mereka isteri-
isteri nabi.

Kami berkata: Sesungguhnya kebanyakan dari
riwayat tersebut dan khususnya yang kami

riwayatkan tentang Ummu Salamah, di mana di
rumahnya ayat-ayat yang menjelaskan
kekhususan Ummu Salamah dengan merekal dan
peniadaan keterlibatan isteri-isteri Nabi, dan
datangnya periwayatan dari ayat yang
"mengandung kebenaran” maka dikatakan| di
dalam ayat tersebut akan keterlibatannya Ummu
Salamah terhadap mereka para isteri Nabi
sebagaimana terlihat dalam bagian ayat tersebut

Vi



berbicara.

Kami berkata: "Sesungguhnya bahwa hadis

tersebut merupakan sebuah kondisi dabiungan

ayat dengan ayat yang sebelumnya, kebanyakan

dari hadis itu menerangkan tentamgunnya ayat

ini, dalam riwayat turunnya ayat ini salah satunya

memuat tentang para perempuan isteri Nabi”.
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68

" Firman Allah Ta’ala: "Wahai para isteri Nab

kamu sekalian adalah berbeda dengan wanita

lain

pada umumnya, jika kamu bertagwa maka

janganlah kamu tunduk dalam berbicara, sehir
berkeinginanlah sebagaimana seorang yang

gga
ada

padanya penyakit dalam hatinya....”. Ayatini

menafikan adanya persamaan antara wanita
umumnya dengan isteri Nabi, jika mere
bertagwa dan menundukan merendah
wajahnya,.. dalam berbicara kepada se
mereka. Kemudian ayat tersebut berbicara ten
larangan dan perintah yang membedakan p
keadaan mereka "Kamu sekalian tidaklah s:
seperti wanita yang lain”. Sebagaimana da|
firmannya "Dan janganlah kalian tunduk dalg
berbicara, dan hendaklah tetap berada da
rumahmu dan janganlah kamu berhias,”.
potongan cabang yang menyatakan antara
isteri Nabi dan seluruh wanita.”
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71

"Ayat tersebut kembali kepada isteri-isteribN
SAW, vyang diperintahkan kepada Nabi a
memberi pengetahuan terhadap isterinya ba
tidak ada bagi mereka kehidupan dunia
perhiasannya kecuali hanya kesucian

meninggalkannya jika engkau telah mem
menjadi isteri Nabi. Kedua ayat tersel
membicarakan bahwa mereka para isteri N
dalam keadaan kondisi posisi yang sulit den
ketinggian dan kemuliaan derajat dalam dirin
maka jika mereka bertaqwa kepada Allah nisg
akan diterimanya pahala yang berlipat gan
sedang jika mereka melakukan perbuatan

pada
ka
kan
lain
tang
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hma
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am
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a
gar
hwa
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dan
lih
put
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ya,
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da,
keji

yang nyata maka berlipat gandalah dosa a
baginya. Kemudian Nabi memerintahkan

jzab
ar

mereka menjaga kesucian dengan menetap di
rumah serta tidak berhias dan tetap mendirikan
shalat, memberi zakat. Mengingat apa yang telah
dibacakan di rumah-rumah mereka dari ayat-ayat

Vil



Allah dan Hikmahnya, dijanjikanlah bagi oran
orang shalih baik laki-laki atau perempuan seb
ampunan dan pahala yang besar”.

g_
uah
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Dalam ayat tersebut terdapat bebe
pembahasan figih yang dikeluarkan oleh p
mufassir, dan yang benar adalah bahwa apa
terkandung di dalamnya adalah huk
kekeluargaan ahwalul syakhsiyah khususnyg
dalam keluarga Nabi dan tidak ada dalil ya
jelas dari lafaznya mengenai keterlibatan
terhadap yang lainnya dan perincian firman
dalam Figih”.
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"Dan kitab ini juga menerangkan d-dalil

pahala mereka yang merupakan haknya, karena

demikian adalah lazim diberikan kepada mer
disebabkan tidak adanya keinginan atas apa
dari pekerjaan dunia”.

eka
apun
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" Menyibukkan diri dengan berbagai hal teute

dan berdiam diri di rumahnya dalam kehiduj
yang penuh perhiasan lagi nyata dan mengg
diwujudkan dengan menyibukkan diri dan tid
keluar pada perkumpulan para lelaki dan I
ikhtilath berhubungan dengan mereka kec
dalam garis-garis yang telah Allah perboleh
baginya. Dan dipersaksikan hal tersebut der
sunnah ini di antara muslimin selama beber
abad, sehingga diberlakukanlah kepada me
pengiriman ke Barat yang disebut deng
kebebasan perempuan dalam masyarakat seh
terjadi pada mereka kehancuran akhlak dari |
laki dan perempuan, kerusakan dunia seg
mereka tidak merasakannya”.
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